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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular langsung yang 
disebabkan oleh kuman TB (Mycobacterium Tuberculosis). Penyakit ini 
diketahui mengenai hampir semua organ tubuh dalam bentuk TB Paru dan TB 
Ektraparu. Kuman  ini menyebar ke udara dalam bentuk percikan dahak 
(droplet nuclei), umumnya penularan terjadi di dalam ruangan dimana 
percikan dahak berada dalam waktu yang lama. HIV merupakan faktor resiko 
yang paling kuat bagi yang terinfeksi TB menjadi sakit TB. Infeksi HIV 
menyebabkan kerusakan luas sistem daya tahan tubuh sehingga jika terjadi 
infeksi penyertaan TB maka yang bersangkutan akan menjadi sakit parah 
bahkan bisa mengakibatkan kematian. 
Penyakit Tuberkulosis merupakan masalah kesehatan utama 
masyarakat di Indonesia. Jumlah pasien TB di Indonesia merupakan ke-3 
didunia setelah India dan Cina dengan jumlah pasien sekitar 10% dari total 
jumlah pasien TB di dunia. Meningkatnya jumlah pasien TB di Indonesia 
disebabkan karena banyak rakyat miskin dengan pola hidup yang tidak sehat, 
dan juga kurangnya informasi yang diberikan kepada masyarakat tentang 
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penyakit TB beserta gejala penyebabnya menyebabkan penanganan akan 
penyakit TB menjadi lambat sehingga diperlukan sebuah sistem pakar. 
Sistem pakar yang diperlukan, yang dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat luas berupa pemeriksaan dan cara pencegahan yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi kemungkinan penyebabnya, panduan mencari 
bantuan medis, dan  kemungkinan penyebab sebagai hasil diagnosa. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis berkeinginan untuk membuat 
skripsi dengan judul “Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tuberkulosis 
Berbasis Web”. 
  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang dikemukakan penulis sebelumnya, maka 
beberapa permasalahan dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah sistem pakar ini dapat membantu mengatasi kurangnya informasi 
tentang penyakit TB ? 
2. Bagaimana cara mendiagnosa pasien suspek awal TB secara tepat ?  
 
1.3 Ruang Lingkup 
Sehubungan dengan tema yang diambil, maka ruang lingkup yang 
penulis fokuskan adalah sebagai berikut : 
1. Data-data penunjang penyakit yang digunakan hanya pada jenis penyakit 
TB dan penanganannya. 
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2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP. 
3. Penyimpanan data-data yang ada menggunakan database MySQL. 
4. Metode inferensi  yang digunakan adalah penalaran maju (forward 
chaining). 
5. Sistem pakar yang dibuat berbasis web. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dan manfaat dari dilakukannya penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut :  
1.4.1 Tujuan 
1. Memberikan informasi  tentang penyakit TB serta penanganannya 
kepada masyarakat. 
2. Memberikan langkah-langkah yang dapat digunakan dalam 
mendiagnosa penyakit TB. 
1.4.2 Manfaat 
1. Masyarakat dapat lebih meningkatkan pemahaman tentang 
penyakit TB. 
2. Masyarakat mampu melakukan diagnosa suspek awal penyakit TB 
dan mengetahui penanganannya. 
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1.5 Metodologi Penelitian 
 1.5.1  Rational Unified Process (RUP) 
Dalam pembuatan proyek akhir ini menggunakan metode RUP 
(Rational Unified Process), meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Inception 
a. Menentukan Ruang lingkup proyek. 
b. Membuat ‘Business Case’. 
c. Menjawab pertanyaan “apakah yang dikerjakan dapat menciptakan 
‘good business sense’ sehingga proyek dapat dilanjutkan. 
2. Elaboration 
a. Menganalisa berbagai persyaratan dan resiko. 
b. Menetapkan ‘base line’. 
c. Merencanakan fase berikutnya yaitu construction. 
3. Construction 
a. Melakukan sederetan iterasi. 
b. Pada setiap iterasi akan melibatkan proses berikut: analisa desain, 
implementasi dan testing. 
4. Transistion 
a. Membuat apa yang sudah dimodelkan menjadi suatu produk jadi. 
b. Dalam fase ini dilakukan: 
1. Beta dan performance testing. 
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2. Membuat dokumentasi tambahan seperti; training, user guides dan 
sales kit. 
3. Membuat rencana peluncuran produk ke komunitas pengguna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1  Arsitektur Rational Unified Process 
Terdapat sembilan inti alur kerja RUP yang terbadi menjadi 2 bagian, 
yaitu alur kerja proses inti dan alur kerja proses pendukung. 
Alur kerja proses inti terbagi 6, yaitu   
1. Business modeling: mendokumentasikan proses bisnis, yaitu cara kerja 
pengguna dalam memanfaatkan aplikasi ini (baik tanpa aplikasi maupun 
cara kerja yang diinginkan dengan menggunakan aplikasi). 
2. Requirements: mendeskripsikan secara detil apa yang akan dilakukan 
oleh aplikasi, hal ini dilakukan dengan penyusunan dokumen use-case dan 
business rules. 
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3. Analysis and Design: mendeskripsikan solusi teknis yang akan digunakan 
untuk mencapai perilaku yang sudah ditetapkan dalam kegiatan 
requirement. Desain di sini meliputi desain alur, desain interaksi, desain 
visual, dan desain teknis. 
4. Implementation: merealisasikan desain ke dalam kode komputer yang 
dapat dieksekusi oleh komputer. 
5. Test: melakukan uji coba untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang 
mungkin timbul. Uji coba terdiri dari dua jenis, yaitu uji coba proses yang 
dilakukan secara otomatis oleh software dan uji coba antar muka yang 
dilakukan oleh tester. 
6. Deployment: melakukan pemaketan, instalasi, konversi data, konfigurasi 
aplikasi. 
Alur kerja proses pendukung terbagi 3, yaitu  
1. Project management: meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
pengelolaan sumber daya, pembagian tugas, pengontrolan, dan evaluasi 
tim kerja. 
2. Configuration & change management: pengelolaan dokumen, 
identifikasi perubahan, kontrol perubahan, memastikan bahwa perubahan 
telah dilakukan dengan baik. 
3. Environment: pengelolaan alat, sarana, prosedur, guidelines yang 
diperlukan pada saat pengembangan. 
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1.5.2 Tahap Pengembangan Sistem Pakar 
1.   Identifikasi 
Tahap ini merupakan tahap penentuan hal-hal penting sebagai dasar dari 
permasalahan yang akan dianalisis. Tahap ini merupakan tahap untuk 
mengkaji dan membatasi masalah yang akan diimplementasikan dalam 
sistem. Setiap masalah yang diidentifikasikan harus dicari solusi, fasilitas 
yang akan dikembangkan, penentuan jenis bahasa pemograman dan 
tujuan yang ingin dicapai dari proses pengembangan tersebut. Apabila 
proses identifikasi masalah dilakukan dengan benar maka akan dicapai 
hasil yang optimal. 
2.   Konseptualisasi 
Hasil identifikasi masalah dikonseptualisasikan dalam bentuk relasi antar 
data, hubungan antar pengetahuan dan konsep-konsep penting dan ideal 
yang akan diterapkan dalam sistem. Konseptualisasi juga menganalisis 
data-data penting yang harus didalami bersama dengan pakar di bidang 
permasalahan tersebut. Hal ini dilakukan untuk memperoleh konfirmasi 
hasil wawancara dan observasi sehingga hasilnya dapat memberikan 
jawaban pasti bahwa sasaran permasalahan tepat, benar, dan sudah sesuai. 
3.   Formalisasi 
Apabila tahap konseptualisasi telah selesai dilakukan, maka di tahap 
formalisasi konsep-konsep tersebut diimplementasikan secara formal, 
 8
misalnya memberikan kategori sistem yang akan dibangun, 
mempertimbangkan beberapa faktor pengambilan keputusan seperti 
keahlian manusia, kesulitan dan tingkat kesulitan yang mungkin terjadi, 
dokumentasi kerja, dan sebagainya. 
4.   Implementasi 
Apabila pengetahuan sudah diformalisasikan secara lengkap, maka tahap 
implementasi dapat dimulai dengan membuat garis besar masalah 
kemudian memecahkan masalah ke dalam modul-modul. Untuk 
memudahkan maka harus diidentifikasikan : 
a. Apa saja yang menjadi masukan. 
b. Bagaimana prosesnya digambarkan dalam bagan alur dan basis 
aturannya. 
c. Apa saja yang menjadi hasil dan kesimpulannya. 
Sesudah itu, semuanya diubah dalam bahasa yang mudah dimengerti 
oleh komputer dengan menggunakan tahapan fase seperti gambaran 
fase pengembangan sistem pakar. 
5.   Evaluasi 
Sistem pakar yang selesai dibangun, perlu untuk dievaluasi untuk menguji 
dan menemukan kesalahannya. Hal ini merupakan hal yang umum 
dilakukan karena suatu sistem belum tentu sempurna setelah selesai 
pembuatannya sehingga proses evaluasi diperlukan untuk 
penyempurnaannya. Dalam evaluasi akan ditemukan bagian-bagian yang 
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harus dikoreksi untuk menyamakan permasalahan dan tujuan akhir 
pembuatan sistem. 
6.   Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem diperlukan sehingga sistem yang dibangun tidak 
menjadi usang dan investasi sistem tidak sia-sia. Hal pengembangan 
sistem yang paling berguna adalah proses dokumentasi sistem yang di 
dalamnya tersimpan semua hal penting yang dapat menjadi tolak ukur 
pengembangan sistem di masa mendatang, termasuk kamus pengetahuan 
masalah yang diselesaikan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Agar lebih jelas dan mudah untuk dimengerti, maka penulis akan 
memberikan rangkuman dari pembuatan tugas akhir ini untuk memberikan 
gambaran-gambaran pokok sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Terbagi menjadi 6(enam) sub bab yaitu latar belakang, rumusan 
masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Pada bab 2 ini berisi penjelasan tentang teori umum dan teori khusus 
yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi sistem pakar. 
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BAB 3 RANCANGAN ALGORITMA DAN PROGRAM 
Pada bab 3 ini berisi tentang lingkungan pengembangan aplikasi, 
strategi/metodologi pemecahan masalah, struktur data yang digunakan, 
rancanganlayar, flowchart program dan algoritma. 
BAB 4  IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM 
Bab ini berisi kelebihan atau keunggulan aplikasi, prosedur uji coba 
aplikasi dan analisis hasil uji coba aplikasi. 
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan lebih lanjut 
sistem pakar ini. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat penulis dalam membuat sistem pakar 
diagnosa penyakit tuberkulosis ini adalah :  
1. Aplikasi sistem pakar ini dapat membantu masyarakat memperoleh 
informasi mengenai penyakit tuberkulosis secara luas. 
2. Pengaturan sistem pada aplikasi sistem pakar ini dapat dilakukan langsung 
secara online karena sistem pakar ini terkoneksi langsung dengan internet. 
3. Pemanfaatan teknologi internet sebagai alat konsultasi online dapat 
mempermudah pengguna dan cukup membantu tugas seorang pakar 
penyakit tuberkulosis. 
 
5.2 Saran 
Saran yang diajukan penulis agar membantu proses pengembangan 
sistem pakar ini antara lain : 
1. Informasi dan data-data dalam sistem pakar diagnosa penyakit 
tuberkulosis dapat lebih diperlengkap sehingga pemanfaatan dapat lebih 
maksimal. 
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2. Untuk pengembangan yang lebih baik, pakar atau admin dapat 
menambahkan informasi tentang jenis-jenis penyakit tuberkulosis jika 
menemukan data-data terbaru tentang penyakit tuberkulosis. 
3. Pakar atau admin sebaiknya diberikan pengetahuan tentang penggunaan 
aplikasi  sistem pakar ini terlebih dahulu sehingga dapat menggunakan 
aplikasi ini dengan baik. 
 
